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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi 

guru terhadap integrasi nilai-nilai Islam dalam membentuk etos kerja 

dan profesionalisme kerja siswa kelas XII TMI SMK Negeri 2 Kota 

Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru terhadap integrasi nilai-nilai Islam dalam membentuk 

etos kerja dan profesionalisme kerja siswa menunjukkan sikap yang 

sangat positif dan konstruktif. Guru memandang bahwa integrasi 

nilai-nilai Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pendidikan, khususnya dalam menyiapkan siswa agar 

memiliki sikap kerja yang baik dan profesional. Nilai-nilai Islam 

seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, amanah, 

serta sikap istiqamah dianggap selaras dengan tuntutan dunia kerja 

dan kebutuhan kompetensi lulusan sekolah kejuruan. 

Guru juga berpendapat bahwa integrasi nilai-nilai Islam tidak 

hanya terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi 

perlu diterapkan secara menyeluruh dalam semua mata pelajaran, 

terutama pada pembelajaran praktik kejuruan TMI. Hal ini dilakukan 

melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku positif, penanaman 

nilai moral dalam proses pembelajaran, serta pembentukan budaya 

sekolah yang religius. Dengan demikian, guru berperan sebagai 

pendidik sekaligus teladan dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

kepada siswa. 

2. Peran integrasi nilai-nilai Islam dalam meningkatkan etos kerja dan 

profesionalisme kerja siswa kelas XII TMI dapat dilihat dari 
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perubahan sikap dan perilaku siswa dalam kegiatan belajar maupun 

praktik kerja. Integrasi nilai-nilai Islam mampu mendorong siswa 

untuk lebih disiplin dalam mematuhi aturan, tepat waktu dalam 

melaksanakan tugas, bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diberikan, serta bersikap jujur dan bersungguh-sungguh dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. 

Selain itu, nilai-nilai Islam yang terinternalisasi dalam diri siswa 

juga membentuk kesadaran bahwa bekerja merupakan bagian dari 

ibadah. Pemahaman ini berpengaruh terhadap meningkatnya 

motivasi kerja, sikap profesional, dan komitmen siswa dalam 

menjalankan tugas praktik kejuruan. Siswa menjadi lebih 

menghargai proses kerja, menjaga kualitas hasil pekerjaan, serta 

menunjukkan sikap kerja yang sesuai dengan etika dan norma Islam. 

Hal ini menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi dunia 

kerja setelah lulus dari sekolah. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait agar Persepsi guru terhadap integrasi nilai-nilai islam dalam 

membentuk etos kerja dan profesionalisme kerja siswa dapat berjalan 

lebih optimal dan memberikan dampak yang lebih luas: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan program-program yang mendukung integrasi nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran dan praktik kejuruan. Sekolah juga 

disarankan untuk memperkuat budaya kerja Islami melalui 

pembiasaan, keteladanan, serta kebijakan yang konsisten agar 

pembentukan etos kerja dan profesionalisme siswa semakin optimal. 
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2. Bagi guru, khususnya guru kejuruan dan Pendidikan Agama Islam, 

diharapkan dapat terus mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara 

kontekstual dan aplikatif dalam proses pembelajaran. Guru 

diharapkan tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi teknis, 

tetapi juga membimbing siswa dalam menanamkan nilai kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, dan kerja keras sebagai bagian dari 

profesionalisme kerja. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat menginternalisasikan nilai-nilai Islam 

yang telah diajarkan dan dibiasakan di sekolah dalam setiap aktivitas 

pembelajaran dan praktik kejuruan. Nilai-nilai tersebut hendaknya 

dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap dan bekerja, baik di 

lingkungan sekolah maupun ketika memasuki dunia kerja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek, 

metode, maupun pendekatan penelitian. Penelitian selanjutnya juga 

dapat mengkaji integrasi nilai-nilai Islam dalam konteks dunia 

industri atau membandingkannya dengan sekolah kejuruan lainnya. 
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